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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Sebagai penutup dari tesis ini, penulis akan menarik kesimpulan dari 

hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab sebelumnya.  

1. Persepsi tenaga kesehatan tentang urgensi keberadaan komite tenaga 

kesehatan lain di RSUD Sawahlunto adalah sangat penting. Persepsi 

yang disampaikan oleh tenaga kesehatan mengenai urgensi keberadaan 

Komite Tenaga Kesehatan Lain di RSUD Sawahlunto tidak hanya 

dianggap sebagai suatu hal yang sangat penting terkait dengan peran 

komite dihubungkan dengan landasan regulasi yang mengatur praktik 

kesehatan mengenai akreditasi rumah sakit, tetapi lebih kepada 

kebutuhan akan program kerja terkait kredensial, mutu profesi, dan 

pengawasan etik dan disiplin profesi. 

2. Persepsi tenaga kesehatan tentang perlindungan hukum bagi tenaga 

kesehatan lain di RSUD Sawahlunto adalah netral atau tidak memihak. 

Pandangan tenaga kesehatan terhadap perlindungan hukum bagi anggota 

komite tenaga kesehatan lain di RSUD Sawahlunto mencerminkan sikap 

netral, namun dihadapkan pada ketidak-berjalanannya program atau 

adanya ketidakpastian hukum dimana komite tidak dilibatkan atau tidak 

terlibat dalam penyelesaian permasalahan hukum dikalangan anggota, 

melainkan langsung oleh manajemen rumah sakit. Keputusan ini 

dipengaruhi oleh ketidakjelasan dan ketidakpastian konsekuensi, serta 
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ketiadaan kebijakan yang konkret dalam menangani situasi semacam itu. 

Oleh karena itu, peningkatan dalam formulasi kebijakan yang lebih detail 

dan konsekuen dapat memberikan dorongan yang diperlukan untuk 

memperkuat peran tenaga kesehatan dalam komite tenaga kesehatan lain 

untuk menghadapi tantangan hukum di lingkungan RSUD Sawahlunto. 

 

B. Saran  

1. Kepada Kementerian Kesehatan Republik Indonesia 

Komite tenaga kesehatan lain di berbagai rumah sakit, salah satunya 

RSUD Sawahlunto dibentuk untuk memenuhi standar akreditasi rumah 

sakit. Komite tenaga kesehatan lain membuat program kerja hanya 

berdasarkan peraturan internal rumah sakit masing-masing karena 

tidak adanya regulasi setingkat peraturan menteri sebagaimana pada 

komite medis dan keperawatan. Penelitian ini diharapkan bisa menjadi 

masukan agar pihak-pihak terkait dapat mempertimbangkan untuk 

membuat dan menetapkan regulasi tentang penyelenggaraan komite 

tenaga kesehatan lain. 

2. Kepada RSUD Sawahlunto 

Adanya komite tenaga kesehatan lain si RSUD Sawahlunto merupakan 

langkah maju dalam upaya pemenuhan standar akreditasi rumah sakit. 

Dikarenakan perencanaan, pelaksanaan, pemantauan dan evaluasi dari 

program kerja komite tenaga kesehatan lain belum berjalan dengan 

baik, maka diharapkan dikrektur RSUD Sawahlunto sebagai 
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pengambil kebijakan membuat pola pengawasan yang lebih memadai 

dalam pelaksaan program kerja tersebut. 

3. Kepada Komite Tenaga Kesehatan Lain 

Agar membuat perencanaan, pelaksanaan, pemantauan dan evaluasi 

dari program kerja komite tenaga kesehatan lain dengan baik dan 

dilaporkan secara berkala kepada direktur RSUD Sawahlunto agar 

eksistensi dari keberadaan komite ini terasa sangat penting dan 

menjadi kebutuhan utama bagi para anggota dalam menjalankan 

praktik profesional dibidang kesehatan. Hal-hal yang berkaitan dengan 

perlindungan hukum bagi anggota komite agar disusun dan ditetapkan 

dalam program kerja komite tenaga kesehatan lain RSUD Sawahlunto 

4. Kepada Praktisi Hukum Kesehatan 

Penelitian ini belum merupakan penelitian yang sempurna. Masih 

banyak celah yang bisa dijadikan penelitian dimasa yang akan datang 

baik secara penelitian yuridis normatif maupun penelitian yuridis 

sosiologis. Semoga penelitian ini bisa menjadi salah satu referensi 

dalam penelian praktisi hukum selanjutnya, terutama di bidang hukum 

kesehatan. 
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